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ABSTRAK 

 

 

Oleh 

 

NOVIA AGUSTIN 

 

 

Masalah penelitian ini adalah rendahnya perkembangan perkembangan 

keaksaraan pada anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap perkembangan 

keaksaraan anak kelompok B di TK Bhakti Kartika Pahayu Jaya Lampung 

Barat. Metode penelitian bersifat Pre-Eksperimental menggunakan jenis One 

Grup Pretest-Posttest. Sampel penelitian berjumlah 32 siswa.Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan Regresi Linier Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

adanya pengaruh antara aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan pada anak kelompok B. 

Kata Kunci: anak usia dini, keaksaraan, Petak umpet kata  
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ABSTRACT 

 

 

By 

 

NOVIA AGUSTIN 

 

 

The problem of the research was children low level literacy development. This 

research aimed to know the influence of hide and seek games toward children  

literacy development Group B in Bhakti Kartika kindergarten Pahayu Jaya West 

Lampung. The research methods were Pre-experimental with One Group 

Pretest-Posttest designed. Samples technique was simple random sampling with 

32 students. Data were collected by observation and documentation. Data was 

analyzed by using simple linear regression. The results showed that there was an 

influence of hide and seek games toward children group B literacy development. 

 
Keyword: early childhood, literacy, hide and seek word. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan sangat diperlukan pada kehidupan manusia, pendidikan adalah 

upaya yang dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan 

seluruh potensi yang ada dalam dirinya sehingga terjadilah perubahan tingkah 

laku pada peserta didik tersebut. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 

20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. 

Melalui pendidikan inilah guru dapat membantu peserta didik untuk 

mengembangkan semua potensinya dengan cara menyediakan proses 

pembelajaran sehingga nantinya diharapkan peserta didik dapat diterima 

dengan baik oleh lingkungan masyarakat, bangsa dan Negara. Pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini di Indonesia anak yang dibina dan dididik 

merupakan anak usia 0-6 tahun seperti tertera dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 Pasal 1 

tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini bahwa: 
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Pendidikan Anak Usia Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD, 

merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir 

sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Upaya pembinaan yang dilakukan pada anak usia dini dalam membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut haruslah dilakukan dengan 

proses bermain sehingga dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan 

senang hati atau tidak ada paksaan dan hasil dari proses belajar yang dibalut 

bermain akan memberikan pembelajaran yang bermakna bagi anak. Hal ini 

tertuang dalam  Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 

Usia Dini pada Lampiran IV Butir ke III  Bagian C No.1 tentang prinsip 

pembelajaran yaitu Anak dibawah usia 6 tahun berada pada masa bermain, 

pemberian rangsangan pendidikan dengan cara yang tepat melalui bermain, 

dapat memberikan pembelajaran yang bermakna bagi anak. 

Salah satu aspek yang harus dikembangkan oleh anak adalah perkembangan 

bahasa, perkembangan bahasa ini sangat mempengaruhi kemampuan anak 

dalam bersosialisasi dengan lingkungannya, selain itu pula dapat 

membantunya pada tahap pendidikan yang selanjutnya. Seperti tercantum 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 

137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini  

Lampiran 1 tentang tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun 

bahwa : 
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Lingkup perkembangan bahasa anak dibagi menjadi 3 bagian yaitu 

memahami bahasa, mengungkapkan bahasa dan keaksaraan. Dalam 

lingkup perkembangan keaksaraan mencakup pemahaman terhadap 

hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf, serta memahami 

kata dalam cerita. 

Perkembangan keaksaraan menjadi bagian penting bagi anak usia dini untuk 

membantunya menuju tahap membaca. Perkembangan keaksaraan yang ada 

pada anak di TK Bhakti Kartika masih sangat rendah, karena dengan jumlah 

keseluruhan 32 anak hanya ada 5 anak yang perkembangan keaksaraannya 

bekembang sesuai harapan dan ada 2 anak yang berkembang sangat baik. 

Selain ke tujuh anak ini masih mengalami kesulitan ketika peneliti 

menanyakan mengenai huruf-huruf yang ada dalam namanya sendiri. Berikut 

data sekunder yang menunjukkan perkembangan keaksaraan anak kelas B di 

TK Bhakti Kartika : 

Tabel 1. Hasil Perkembangan Keaksaraan Anak TK Bhakti Kartika Tahun     

2016 

No Kategori Frekuensi Persentase 

1 Belum berkembang (BB) 17 53,12% 

2 Mulai Berkembang (MB) 8 25% 

3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 15,62% 

4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 2 6,25% 

Jumlah 32 100% 

Sumber : Dokumentasi perkembangan keaksaraan anak tahun 2016  

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa ada 17 atau 53,12 % anak belum 

berkembang (BB). Indikasi perkembangan keaksaraan anak belum 

berkembang muncul ketika anak belum bisa menyebutkan suara huruf awal 

dari benda-benda yang ada disekitarnya, belum bisa membedakan suara huruf 
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awal dari benda-benda yang ada disekitarnya, belum bisa menyebutkan 

kelompok gambar  yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, belum bisa 

menyebutkan hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, dan belum bisa 

menyebutkan arti kata dalam cerita.  

Anak yang berada pada kategori mulai berkembang (MB) dengan jumlah 8 

anak atau 25 % indikasinya adalah ketika anak mulai bisa  menyebutkan 

suara huruf awal dari benda-benda yang ada disekitarnya dan membedakan 

suara huruf awal dari benda-benda yang ada disekitarnya, namun belum bisa 

menyebutkan kelompok gambar  yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, 

belum bisa menyebutkan hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, dan belum 

bisa menyebutkan arti kata dalam cerita.  

Kategori berkembang sesuai harapan (BSH) terdapat 5 anak atau 15,62% 

yang muncul dengan indikasi ketika anak bisa  menyebutkan suara huruf awal 

dari benda-benda yang ada disekitarnya, membedakan suara huruf awal dari 

benda-benda yang ada disekitarnya, dan menyebutkan kelompok gambar  

yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, namun belum bisa menyebutkan 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, dan belum bisa menyebutkan arti 

kata dalam cerita.  

Sebanyak 2 anak atau 6,25% berada pada kategori berkembang sangat baik 

(BSB) memiliki indikasi bisa  menyebutkan suara huruf awal dari benda-

benda yang ada disekitarnya, membedakan suara huruf awal dari benda-benda 

yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar  yang memiliki 
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bunyi/huruf awal yang sama, bisa menyebutkan hubungan antara bunyi dan 

bentuk huruf, dan bisa menyebutkan arti kata dalam cerita. 

Perkembangan keaksaraan yang ada pada anak TK Bhakti Kartika tidak 

terlepas dari peran guru dalam mengajar. Metode guru dalam megajar di TK 

Bhakti Kartika masih menggunakan metode pembelajaran klasikal yaitu 

dengan kegiatan yang dilakukan dengan menulis dan mengenal huruf yang 

ada di papan tulis. Pengenalan huruf yang dilakukan oleh guru di sekolah ini 

hanya dengan melakukan tebak-tebakan dipapan tulis dan menugaskan anak 

untuk menyalin kata dari papan tulis  tanpa ada media lain yang mendukung 

sehingga kemampuan anak dalam perkembangan keaksaraanya masih rendah. 

Melalui metode yang terus menerus seperti ini banyak anak yang kurang 

tertarik dengan kegiatan yang dilakukan, hal ini dapat terlihat ketika guru 

memberi tugas untuk menuliskan kata dalam bukunya anak lebih tertarik 

untuk mengganggu temannya dibandingkan mengerjakan tugas, akibatnya 

pada saat waktu habis tugas anak tidak terselsaikan dengan baik. Dengan 

demikian perkembangan keaksaraan anak belum dapat berkembang dengan 

baik, karena sejatinya dunia anak merupakan dunia bermain. 

Upaya membantu anak untuk mengembangkan perkembangan keaksaraan 

hendaknya tidak hanya dilakukan dengan menulis saja, tetapi dapat pula 

melalui kegiatan bermain yang menyenangkan. Sejak dulu Indonesia 

merupakan negara yang memiliki beragam permainan tradisional. Seiring 

perkembangan zaman yang pesat, seharusnya tidak membuat kita melupakan 

permainan yang telah diwariskan oleh nenek moyang terdahulu. Permainan-

permainan ini dapat diaplikasikan kedalam proses kegiatan pembelajaran 
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untuk anak usia dini, namun pendidik yang ada di lembaga PAUD sendiri 

tidak menyadari dan memafaatkan permainan tradisional yang ada untuk 

membantu anak dalam proses pembelajaran di kelas. Seperti halnya di TK 

Bhakti Kartika, walaupun terletak di pedesaan yang seharusnya tidak asing 

dengan berbagai jenis permainan tradisional yang dapat diaplikasikan  dalam 

kegiatan pembelajaran dengan melibatkan seluruh aspek perkembangan anak 

namun pada kenyataannya kegiatan yang dilakukan sangat tidak beragam. 

Berdasarkan kenyataan di atas maka dalam upaya meningkatkan 

perkembangan keaksaraan diperlukan metode pembelajaran yang tepat. 

Stimulus yang diberikan oleh guru sangat menentukan perkembangan anak 

usia dini, oleh karena itu kegiatan haruslah dilakukan melalui bermain 

sehingga kebutuhan pada setiap tahapan perkembangan anak dapat terpenuhi 

dan berkembang dengan baik. Melalui kegiatan permainan petak umpet kata, 

diharapkan dapat menjadi permainan yang dapat mengembangkan 

perkembangan keaksaraan anak sesuai yang diharapkan, yaitu anak dapat 

mengenal huruf, membedakan huruf, dan memahami hubungan antara bunyi 

huruf dan bentuk huruf yang dapat membantunya membaca sebagai persiapan 

dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah yang dapat di 

identifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya perkembangan keaksaraan anak 

2. Guru selalu menggunakan pembelajaran klasikal untuk mengajar  
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3. Anak kurang tertarik pada kegiatan pembelajaran  

4. Kurangnya penggunaan permainan tradisional dalam pembelajaran 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka peneliti 

membatasi masalah pada masih kurangnya aktivitas permainan dan belum 

berkembangnya keaksaraan anak kelompok B TK Bhakti Kartika. 

D. Perumusan Masalah dan Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah yang dikemukakan penulis di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah rendahnya perkembangan keaksaraan anak. Adapun 

permasalahannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan perkembangan keaksaraan anak sebelum 

beraktivitas permainan petak umpet kata dan sesudah beraktivitas 

permainan petak umpet kata pada anak kelompok B TK Bhakti Kartika 

Pahayu Jaya, Lampung Barat? 

2. Bagaimana pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan anak kelompok B di TK Bhakti Kartika Pahayu 

Jaya, Lampung Barat Tahun Ajaran 2016/2017 ?  

Berdasarkan perumusan masalah dan permasalahan di atas maka judul skripsi 

ini adalah Pengaruh Aktivitas Permainan Petak Umpet Kata Terhadap 
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Perkembangan Keaksaraan anak kelompok B TK Bhakti Kartika Pahayu 

Jaya, Lampung Barat Tahun Ajaran 2016/2017. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan perkembangan keaksaraan anak sebelum 

beraktivitas permainan petak umpet kata dan sesudah beraktivitas 

permainan petak umpet kata pada anak kelompok B TK Bhakti Kartika 

Pahayu Jaya, Lampung Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata 

terhadap perkembangan keaksaraan anak kelompok B di TK Bhakti 

Kartika Pahayu Jaya, Lampung Barat Tahun Ajaran  2016/2017. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi pembaca 

dalam mengetahui penggunaan permainan tradisional terutama permainan 

petak umpet kata dalam mengembangkan perkembangan keaksaraan anak.  

2. Manfaat praktis diperuntukkan : 

a. Bagi anak 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan keaksaraan pada anak. 
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b. Bagi guru  

Sebagai bahan masukan pentingnya menggunakan metode bermain 

yang melibatkan anak secara langsung dalam pengembangan 

keaksaraan pada anak usia dini.  

c. Bagi kepala sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan agar pihak 

sekolah lebih memperhatikan kegiatan pembelajaran yang lebih 

menggunakan permainan untuk mengembangkan keaksaraan pada 

anak usia dini. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang 

penyediaan kegiatan yang mengembangkan keaksaraan anak serta 

untuk mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dengan cara 

terjun langsung ke lapangan sehingga dapat melihat, merasakan, dan 

menghayati apakah prektik-praktik pembelajaran yang dilakukan 

selama ini sudah sesuai atau belum. 

e. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti lain diharapkan dapat memberi manfaat dan sebagai 

kajian yang relevan pada penulisan karya ilmiah dan motivasi agar 

dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dari peneliti 

sebelumnya.  
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II. KAJIAN TEORI 

 

A. Pendidikan Anak Usia Dini  

1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 

Anak merupakan manusia kecil yang memiliki potensi yang harus 

dikembangkan. Anak memiliki karakteristik tertentu yang khas dan tidak 

sama dengan orang dewasa. Pada masa ini, anak sedang mengalami 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa. Anak belum 

memiliki pengaruh negatif yang banyak dari luar atau lingkungannya. 

Dengan kata lain orangtua maupun pendidik akan lebih mudah 

mengarahkan anak menjadi lebih baik. Pendidikan pada anak usia dini 

pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan yang dilakukan oleh 

pendidik dan orangtua dalam proses perawatan, pengasuhan dan 

pendidikan anak dengan menciptakan aura dan lingkungan dimana anak 

dapat mengeksplorasi pengalaman yang memberikan kesempatan 

kepadanya untuk mengetahui dan memahami pengalaman belajar yang 

diperoleh dari lingkungan, melalui cara mengamati, meniru, dan 

bereksperimen yang berlangsung secara berulang-ulang dan melibatkan 

seluruh potensi dan kecerdasan anak. Secara institusional, pendidikan 

anak usia dini juga dapat diartikan sebagai salah satu bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar 



11 

kearah pertumbuhan dan perkembangan, baik koordinasi motorik (kasar 

dan halus), kecerdasan emosi, kecerdasan jamak maupun kecerdasan 

spiritual. Bredekamp dan Copple dalam Suyadi & Ulfah (2012: 18) 

membahas mengenai pertumbuhan dan perkembangan yang 

dikembangkan di PAUD yaitu : 

Pendidikan anak usia dini mencakup beberapa program yang 

melayani anak dari lahir sampai dengan usia delapan tahun yang 

dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, 

perkembangan sosial, perkembangan emosi, perkembangan bahasa, 

dan perkembangan fisik anak. 

 

Pernyataan dari Bredekamp dan copple ini diikuti oleh Indonesia dan 

tertuang dalam Peraturan Menteri No. 137 Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini, yang juga mengembangkan perkembangan nilai moral 

dan agama, kognitif, fisik, bahasa, sosial dan emosinal, fisik, dan seni.  

2.   Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini ialah memberikan 

stimulasi atau rangsangan bagi perkembangan anak. Karena pada masa 

ini anak berada dalam masa keemasan atau golden age yang merupakan 

masa peka anak terhadap segala macam rangsangan. Masa peka adalah 

masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis, anak telah siap 

merespon stimulasi yang diberikan lingkungan. Menurut Solehuddin 

dalam Suyadi & Ulfah (2012: 19) “tujuan pendidikan anak usia dini 

adalah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma dan nilai-nilai kehidupan 

yang dianut”. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak usia 

dini (PAUD) diadakan dengan tujuan memberikan stimulasi atau 

rangsangan yang tepat sesuai usia dan perkembangan potensi anak agar 

menjadi manusia beriman, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kritis, 

mandiri, percaya diri, dan bertanggung jawab sesuai dengan norma dan 

nilai-nilai yang dianut. 

3.   Satuan Pendidikan Anak Usia Dini 

Satuan pendidikan bagi anak usia dini merupakan lembaga PAUD yang 

memberikan layanan pendidikan bagi anak usia lahir sampai dengan 6 

tahun. PAUD diselenggarakan berdasarkan kelompok usia dan jenis 

layanan yang diungkapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014 Tentang 

Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini Pasal 2 yaitu sebagai 

berikut : 

a. Layanan PAUD untuk anak usia sejak lahir sampai dengan 6 

(enam) tahun tersiri atas taman penitipan anak dan stuan PAUD 

sejenis (SPS), dan yang sederajat 

b. Layanan PAUD untuk anak usia 2 (dua) sampai dengan 4 (empat) 

tahun terdiri atas kelompok bermain (KB) dan yang sejenis 

c. Layanan PAUD untuk anak usia 4 (empat) sampai dengan 6 

(enam) tahun terdiri atas Taman Kanak-kanak (TK)/ Raudhatul 

Athfal (RA)/ Bustahun Athfal (BA), dan yang sederajat. 
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B. Teori Belajar 

Masa usia dini merupakan masa peletakan dasar atau pondasi awal bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Pertumbuhan dan perkembangan 

anak tidak dapat dilepas kaitannya dengan perkembangan struktur otak. 

Setiap rangsangan atau stimulasi yang diterima anak akan melahirkan 

sambungan baru atau memperkuat sambungan yang sudah ada pada struktur 

otak. Lingkungan pada masa ini akan memberikan efek belajar yang lama 

(long-term effects). Artinya anak-anak yang belajar pada masa ini akan 

diingat pada jangka waktu yang panjang. Belajar pada anak usia dini 

dilakukan dengan cara bermain, karena melalui bermain anak tidak akan 

merasa tertekan sehingga stimulus yang diberikan akan diingat anak dengan 

mudah. Ada beberapa pandangan mengenai teori belajar yang dapat diartikan 

dan diuraikan dalam beberapa pemikiran yang berasal dari beberapa sudut 

pandang yang berbeda, diantaranya :  

1. Teori Behavioristik 

Pemberian stimulus pada anak usia dini akan menentukan belajar pada 

anak. Pemberian stimulus yang tepat akan membantu anak dalam 

mengembangkan perkembangan kemampuannya. Dengan diberikan 

stimulus maka anak akan merespon apa yang terjadi dan disitulah terjadi 

proses belajar dalam diri anak. Namun setelah anak merespon stimulus 

yang diberikan ada hal lain yang perlu dilakukan yaitu penguatan untuk 

memperkuat respon yang muncul.  Hal ini didukung dengan teori 

behavioristik yang dipelopori oleh Thorndike. Menurut Thorndike dalam 

Budiningsih (2004:21) menyatakan bahwa : 
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Belajar adalah proses interaksi antara stimulus dan respon. Stimulus 

yaitu apa saja yang dapat merangsang terjadinya kegiatan belajar 

seperti pikiran, perasaan atau hal-hal lain yang dapat ditangkap 

melalui indera. Sedangkan respon yaitu reaksi yang dimunculkan 

peserta didik ketika belajar, yang juga dapat berupa pikiran, 

perasaan, atau gerakan/tindakan.  

Faktor lain yang dianggap penting dari teori behavioristik adalah faktor 

penguatan (reinforcement). Penguatan adalah apa saja yang dapat 

memperkuat timbulnya respon. Penguatan sering kali berbentuk 

perhatian, pengulangan, dan persetujuan. Menurut Otto (2015: 37) 

“seorang anak dianggap sebagai tabula rasa dan pembelajaran terjadi 

karena adanya hubungan yang dibangun dari stimulus, kejadian-kejadian 

setelah adanya respon”.  

Teori behavioristik mempunyai beberapa aliran diantranya classical 

conditioning, operant conditioning, dan koneksioninsme. Ketiga aliran ini 

merupakan teori belajar yang berdasarkan reward dan penguatan dalam 

mengubah tingkah laku anak. Menurut Skinner dalam Sujiono  (2012:55) 

menyatakan bahwa “classical conditioning seorang anak diberikan 

stimulus dan suatu penghargaan dan belajar untuk mengharapkan 

penghargaan kapan saja stimulus diperkenalkan”. Sedangkan menurut 

Skinner dalam Fadlilah (2012:113-114) “operant conditioning 

merupakan teori belajar yang mempercayai bahwa pemberian tingkah 

laku khusus akan menghasilkan suatu akibat atau konsekuensi khusus 

pula”. Sedangkan koneksionisme menurut  Edward Lee Thorndike dalam 

Fadlilah (2012:114-115) adalah  “proses belajar memiliki hubungan atau 

koneksi atau asosiasi antara kesan yang ditangkap oleh panca indera 
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(stimulus) dengan perbuatan (response)”. Oleh karena itu teori ini sering 

disebut juga dengan teori Stimulus-Respon. 

Berdasarkan teori belajar di atas belajar untuk anak usia dini adalah 

perubahan perilaku yang muncul akibat stimulus dan respon yang 

diberikan. Namun setelah muncul respon dari anak harus tetap ada 

penguatan dari guru dapat berupa perhatian, pengulangan, dan 

persetujuan, sehingga anak dapat termotivasi untuk terus belajar. Namun 

juga perlu diingat dalam memberikan stimulus maupun penguatan jangan 

berlebihan sehingga mengakibatkan ketergantungan pada anak.  

2. Teori Kognitif 

Anak belajar berdasarkan perkembangan kognitif yang ada dalam 

otaknya, perkembangan kognitif mengacu pada perkembangan anak 

dalam berpikir dan kemampuan memberikan alasan. Perkembangan 

kognitif ditandai dengan suatu kemampuan untuk merencanakan, 

menjalankan suatu strategi untuk mengingat dan untuk mencari solusi 

terhadap suatu permasalahan. Teori kognitif ini berpandangan bahwa 

belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi, 

pengolahan informasi, emosi dan aspek-aspek kejiwaan lainnya. Hal ini 

sejalan dengan yang diungkapkan oleh Piaget dalam Budiningsih (2004: 

35) yaitu: 

Proses belajar terjadi antara lain mencakup pengaturan stimulus yang 

diterima dan menyesuaikan struktur kognitif yang sudah dimiliki dan 

terbentuk di dalam pikiran anak berdasarkan pemahaman dan 

pengalaman-pengalaman sebelumnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa teori belajar 

kognitif ini memandang bahwa anak telah memiliki pengetahuan dan 

pengalaman yang telah ada dalam bentuk struktur kognitif yang 

dimilikinya. Pembelajaran yang baik untuk anak menurut teori ini adalah 

dilakukan dengan cara menggali pengetahuan dan pengalaman anak yang 

telah dimiliki anak tersebut.  

3. Teori Humanistik  

Pembelajaran yang dilaksanakan dalam suatu lembaga sekolah 

seharusnya dilakukan anak dengan sepenuh hati atau tanpa perasaan 

terpaksa. Oleh karena itu kemampuan guru dalam menyediakan kegiatan 

haruslah benar-benar baik, sehingga anak-anak yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran dapat mengikutinya dengan baik pula. Teori humanistik 

merupakan teori belajar yang menganggap bahwa tingkah laku individu 

ditentukan oleh individu itu sendiri bukan dengan orang lain. Dalam teori 

ini, pembelajaran lebih melibatkan keseluruhan pribadi peserta didik, 

seperti intelektual, emosional, dan keterampilan. Arthur Combs dalam 

fadlilah (2012: 122) meyatakan bahwa: 

Belajar terjadi bila mempunyai arti bagi individu, dan yang 

terpenting bagi pendidik adalah bagaimana membawa siswa untuk 

memperoleh arti bagi pribadinya dari materi pembelajaran tersebut 

dan menghubungkan kehidupannya. 

Jadi dalam teori humanistik ini pembelajaran yang dilakukan lebih 

menekankan pada diri anak sendiri. Dengan kata lain anaklah yang lebih 

aktif, karena guru hanya berperan sebagai fasilitator yang bertugas 
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mengarahkan, membimbing dan membina peserta didik, sehingga anak 

dapat mengembangkan seluruh potensi atau kemampuan masing-masing. 

Berdasarkan pandangan ketiga teori belajar di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa anak belajar ketika ada stimulus yang diberikan kepada anak. 

Stimulus yang tepat akan menghasilkan respon pada anak sehingga terjadilah 

proses berpikir pada anak. Dalam memberikan stimulus guru dan orang tua 

sebaiknya juga memperhatikan pengetahuan serta pengalaman yang dimiliki 

anak sehingga stimulus yang diberikan akan dapat membantu anak dalam 

mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya. Guru dan orang tua 

hanyalah sebagai fasilitator karena dalam proses belajar anaklah yang 

seharusnya aktif dalam kegiatan. Jadi untuk penelitian ini lebih 

menggunakan teori belajar humanistik karena pada penelitian ini peneliti 

hanya sebagai fasilitator dan pengamat saja, anaklah yang akan memainkan 

permainan serta mengungkapkan semua yang mereka ketahui.  

C. Aktivitas Permainan Petak Umpet Kata 

1. Pengertian Permainan Petak Umpet Kata  

Indonesia negeri yang kaya, kaya akan permainan tradisional yang telah 

ada sejak dulu. Permainan-permainan tradisional ini memiliki arti yang 

dalam, bukan hanya efek sosialisasi tetapi juga rasa cinta dari orang tua, 

cinta kepada lingkungan, dan empati kepada teman. Petak umpet atau 

dalam bahasa inggris disebut hide and seek adalah salah satu permainan 

tradisonal anak-anak yang sudah sangat terkenal. Selain di Indonesia, 

permainan ini juga sangat digemari oleh anak- anak di luar negeri. 
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Menurut Achroni dalam penelitian rosalia dan mas’udah (2015:3) 

mengatakan  bahwa “permainan petak umpet merupakan  permainan yang 

menyenangkan bagi anak yang dapat dimainkan dengan cara mencari 

teman-temannya yang bersembunyi”. 

 

Permainan petak umpet memang sangat popular dikalangan masyarakat 

dibandingkan dengan permainan tradisional lainnya, sebab permainan ini 

sangat mudah dimainkan dan kaya akan manfaat khususnya bagi anak usia 

dini. Anak usia dini yang berada dalam masa bermain tentu akan senang 

dengan kegiatan permainan petak umpet ini. Namun dengan kemajuan 

teknologi membuat banyak orang tua atau guru mengesampingkan 

kebutuhan bermain anak dengan menggunakan teknologi yang ada. 

Menurut Fad (2014:6) “Orang tua seharusnya dapat membendung efek 

negatif dari permainan modern atau menyeimbangkan antara permainan 

modern dan permainan tradisional”. Diperlukan regenerasi pada permainan 

tradisional karena pembaruan membuatnya menarik dan mudah diterima. 

Permainan petak umpet ini dapat dimodifikasi untuk mengembangkan 

kemampuan keaksaraan anak, yang terpenting adalah kegiatan stimulasi 

dilakukan dengan cara bermain yang menyenangkan bagi anak itu sendiri. 

Mengembangkan kemampuan keaksaraan anak melalui petak umpet dapat 

dilakukan dengan cara menyembunyikan huruf atau kata sesuai dengan 

tema. Layaknya permainan petak umpet pada umumnya ada yang 

bersembunyi dan ada yang mencari, perbedaannya yaitu pada media yang  

disembunyikan adalah huruf atau kata. Permainan petak umpet ini 

diharapkan dapat membantu anak memahami bentuk huruf-huruf yang 
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ditemukannya hingga memahami bunyi dan menerapkannya dalam 

membaca. 

2. Langkah- Langkah Permainan Petak Umpet Kata 

Langkah- langkah permainan petak umpet kata ini pada dasarnya sama 

dengan permainan petak umpet pada umumnya, perbedaannya terletak 

pada penggunaaan media untuk disembunyikan. Berikut adalah langkah-

langkah permainan petak umpet kata: 

2.1 Anak dibagi 2 kelompok  

2.2 Melakukan hompimpa untuk menentukan kelompok yang kalah dan 

bertugas mencari huruf/kata yang disembunyikan (umpat) oleh 

kelompok yang menang 

2.3 Kelompok yang kalah harus menghitung angka yang telah ditentukan 

sambil menutup matanya, ketika kelompok yang kalah menghitung, 

kelompok lain harus cepat-cepat menyembunyikan huruf/kata di 

tempat yang aman dan tidak mudah terlihat  

2.4 Setelah hitungan selesai, yang kalah harus mencari semua huruf/kata 

yang telah disembunyikan kelompok lain sampai bisa ditemukan. 

2.5 Bila telah menemukan huruf/kata yang disembunyikan maka anak 

harus cepat-cepat kembali kebenteng sambil menyebutkan huruf/kata  

yang ditemukan  

2.6 Setelah semua ditemukan maka untuk yang kalah/mencari bergantian 

dengan kelompok lainnya. 
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3. Keuntungan Permainan Petak Umpet Kata 

Berikut beberapa keuntungan yang diperoleh melalui aktivitas permainan 

petak umpet kata dalam Jatmika (2012:96) : 

3.1 Membantu anak memahami huruf/kata melalui kegiatan bermain yang 

menyenangkan untuk meningkatkan perkembangan keaksaraannya. 

3.2 Anak menjadi terampil dalam berhitung. Permainan ini mengharuskan 

anak bisa berhitung ketika ia sebagai pencari. 

3.3 Mengasah ketelitian dan kepekaan anak saat mencari huruf/kata. 

3.4 Melatih kesabaran pada anak ketika mencari huruf/kata. 

3.5 Melatih ingatan anak untuk mengingat huruf/kata  yang ditemukan  

3.6 Melatih sportifitas pada anak  

4. Kelemahan Permainan Petak Umpet Kata 

4.1 Jika permainan dilakukan secara terus menerus tanpa melakukan 

perubahan maka anak akan cepat bosan  

4.2 Permainan ini merupakan permainan kelompok, jadi terkadang ada 

anak yang tidak menemukan kata 

D. Perkembangan Keaksaraan Anak Usia Dini 

1. Hakikat Perkembangan Keaksaraan Anak Usia Dini 

Sejak lahir anak dikondisikan dengan mendengarkan kata-kata yang 

diucapkan oleh orang-orang disekitarnya. Dari kondisi inilah anak dapat 

belajar mengembangkan bahasanya. Kegiatan pengembangan bahasa anak 

dapat berupa nyanyian kata-kata seperti lagu ninabobo yang sering 

digunakan oleh ibu untuk menidurkan anak. Bermain merupakan alat paling 

kuat untuk membelajarkan kemampuan berbahasa anak. Melalui komunikasi 
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inilah anak dapat memperluas kosakata dan mengembangkan daya 

penerimaan serta pengekpresian kemampuan berbahasa mereka melalui 

interaksi dengan anak- anak lain maupun orang dewasa. Vygotsky dalam 

Susanto (2011: 73) menyatakan bahwa “bahasa merupakan alat untuk 

mengekspresikan ide dan bertanya dan bahasa juga menghasilkan konsep 

dan kategori-kategori untuk berpikir”. Tujuan dari perkembangan bahasa 

dan program keaksaraan untuk anak-anak adalah memperluas kemampuan 

mereka untuk berkomunikasi melalui membaca dan menulis, dan menikmati 

aktivitas ini. Pada perkembangan bahasa anak terdapat 3 aspek yaitu 

mengungkapkan bahasa, menerima bahasa dan perkembangan keaksaraan. 

Perkembangan keaksaraan ini menjadi sangat penting bagi anak, karena 

melalui keaksaraan anak dapat membaca serta memahami isi suatu tulisan 

tertentu, dan sangat dibutuhkan anak dalam berkomunikasi melalui tulisan. 

2. Perkembangan Keaksaraan Anak Usia Dini 

Perkembangan keaksaraan adalah aspek perkembangan bahasa yang lebih 

memfokuskan pada pemahaman anak terhadap kata- kata dan tulisan.  

Pengembangan keaksaraan termasuk mendengarkan, berbicara, membaca 

dan menulis, serta hubungan timbal balik antara komponen tersebut, karena 

mereka semua melibatkan kata. Dalam berbicara dan menulis ide yang 

diungkapkan melalui kata-kata dan ide-ide membaca dikomunikasikan 

melalui kata-kata, Piaget dalam Otto (2015:36) berpendapat bahwa: 

Perkembangan keaksaraan anak akan berkembang ketika berada pada 

tahap pra-operasional yaitu pada tahap ini anak berusia dua sampai 

tujuh tahun yang mulai menggambarkan dunia dengan kata-kata, 

tampilan dan gambar. Selain itu juga karena perkembangan kognitif 

fokus pada perkembangan skemata dan simbol, hal ini memberikan 
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kontribusi kepada pemahaman anak mengenai pengetahuan simantik, 

sintaksis dan morfenik diperoleh. 

Berdasarkan pendapat piaget di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan keaksaraan anak usia dini merupakan bagian dari 

perkembangan bahasa yang sangat penting untuk dikembangkan. 

Perkembangan keaksaraan sendiri merupakan perkembangan yang berfokus 

pada pemahaman anak mengenai bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk 

huruf serta memahami isi bacaan dan kemudian mengkomunikasikan isi 

bacaan tersebut. 

3. Standar Isi  Perkembangan Keaksaraan Anak Usia Dini 

Perkembangan keaksaraan anak dapat dikembangkan dengan cara yang 

tepat apabila mengetahui standar isi yang harus dikembangkan pada setiap 

jenjang usia anak. Untuk membantu anak dalam mengembangkan 

keaksaraan anak seorang guru harus memahami standar isi perkembangan 

keaksaraan anak usia dini yang terdapat dalam peraturan menteri No 137 

tahun 2014 standar pendidikan anak usia dini yaitu keaksaraan mencakup 

pemahaman terhadap bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf serta 

memahami kata dalam cerita. Berikut standar isi mengenai tingkat 

pencapaian perkembangan keaksaraan anak usia 5-6 tahun menurut 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini : 
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Tabel 2. Tingkat Pencapaian Perkembangan Keaksaraan Anak Usia 5-6 

Tahun 

Lingkup 

Perkembangan 

TPP Usia 5-6 Tahun 

Keaksaraan  Menyebutkan simbol huruf yang dikenal 

Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda 

disekitarnya 

Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf 

awal yang sama 

Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf 

Membaca nama sendiri 

Menuliskan nama sendiri  

Memahami arti kata dalam cerita 

Sumber : Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini 

 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia No. 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak 

Usia Dini mengenenai perkembangan keaksaraan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa standar isi untuk anak usia 5-6 tahun terfokus pada 

memahami huruf hingga memahami kata dalam sebuah cerita, sehingga anak 

dapat menerapkannya dalam proses membaca lebih lanjut.  

 

E. Penelitian yang Relevan 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Ramdani, 

Hafidah dan Sujana tahun 2014/2015 dalam penelitian yang berjudul 

“Upaya Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Melalui Metode Mind 

Mapping Pada Anak Kelompok B Tk Islam Bakti IX Surakarta Tahun 

Ajaran 2014/2015” Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
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selama 2 siklus yaitu peningkatan kemampuan keaksaraan melalui 

penerapan metode mind mapping pada anak kelompok B TK Islam Bakti 

IX Surakarta Tahun Ajaran 2014/ 2015 dapat diambil simpulan bahwa 

kemampuan keaksaraan meningkat melalui penerapan metode mind 

mapping. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan keaksaraan dengan menggunakan metode mind mapping 

dengan perolehan nilai ketuntasan dari prasiklus yang tuntas 6 anak (40%), 

pada siklus I ada 8 anak (53%), dan pada siklus II ada 13 anak (86,66%).  

2. Menurut Kuswati dan Komalasari tahun 2014/2015 dalam penelitian yang 

berjudul “Meningkatkan Kemampuan Keaksaraan Melalui Media 

Permainan Kartu Huruf Pada Anak Kelompok A”  dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut menggunakan dua siklus  didapatkan hasil 

aktivitas  guru pada siklus I sebesar 65 % dan pada siklus II sebesar 90 % 

meningkat  25 % dibanding dengan siklus I, hasil aktivitas anak pada 

siklus I 59,3% menjadi    85 % pada siklus II meningkat 25,7 % sehingga 

kriteria ketuntasan yang diharapkan sudah dapat dicapai dengan baik. 

Hasil  kemampuan keaksaraan pada anak melalui Media permainan kartu 

huruf,  pada Siklus I 70%  dan  pada  siklus II 90% meningkat  20%    

dibandingkan pada siklus I. Jadi permainan kartu huruf sangat menunjang 

keberhasilan dalam pengajaran yang dilakukan oleh peneliti di Taman 

Kanak-Kanak Dharma Wanita Nogosari Pacet Mojokerto.  

3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hananta dan Mas’udah dengan judul 

“Pengaruh Permainan Petak Umpet Terhadap Kemampuan Sosial 

Emosional Anak” menunjukkan adanya suatu perbedaan hasil kemampuan 
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sosial emosional anak saat pre-test dan post-test . Hasil kemampuan sosial 

emosional saat pre-test yaitu 5,7, sedangkan untuk hasil saat post-test yaitu 

10,09. Hal ini menunjukkan bahwa hasil pre-test lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil post-test , sehingga menunjukkan adanya 

 perubahan hasil kemampuan sosial emosional anak sebelum dan sesudah 

diberikan perlakuan dengan menggunakan permainan petak umpet. 

Analisis data yang digunakan adalah uji jenjang  bertanda Wilcoxon. 

Berdasarkan Hasil analisis data di atas, diketahui bahwa t-hitung yang 

dieroleh adalah 0, karena jumlah terkecil tanda jenjang (positif atau 

negatif) dinyatakan sebagai nilai t-hitung. Selanjutnya t-hitung 

dibandingkan dengan t-tabel dengan taraf signifikan 5% dan N = 22. Tabel 

kritis untuk uji jenjang bertanda Wilcoxon bahwa nilai Tabel adalah 66. 

Jika t-hitung < t-tabel  berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan 

penelitian di atas, diketahui bahwa t-hitung < t-tabel (0 < 66), maka 

hipotesis kerja (Ha) diterima. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa 

permainan petak umpet  berpengaruh terhadap kemampuan sosial 

emosional anak kelompok B di TK Roudlotul Jannah Al Huda dalam 

bekerjasama dengan teman yang dilihat dari aspek bersedia bermain 

 bersama teman, senang bermain bersama teman, dan bersedia saling 

membantu sesama teman.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu maka dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan keaksaraan anak dapat berkembang dengan baik apabila 

kegiatan dan media yang diadakan guru menarik dan menyenangkan 

sehingga anak akan tertarik mengikuti kegiatan tersebut.  
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F. Kerangka Pikir 

Perkembangan bahasa merupakan aspek yang sangat penting dalam 

perkembangan anak. Mengingat bahasa adalah alat untuk menyampaikan ide 

atau gagasan kepada orang lain. Salah satu aspek pengembangan dalam bahasa 

adalah aspek keaksaraan yang berfokus pada pemahaman anak terhadap bentuk 

huruf dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf serta memahami isi bacaan cerita. 

Selain itu untuk membantu perkembangan keaksaraan anak usia dini harus 

dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan perkembangan anak. 

Berdasarkan hal tersebut perkembangan keaksaraan dapat dikembangkan 

apabila menggunakan permainan yang tepat. Peran serta pendidik dalam 

memberikan stimulus kepada anak sangatlah penting hal tersebut berkaitan 

dengan  cara mengajar yang akan dilakukan, media yang digunakan, sampai 

dengan pengelolaan pembelajaran untuk anak.  

Memberikan kegiatan pembelajaran pada anak hendaknya tidak melupakan 

bahwa dunia anak adalah bermain. Masa usia dini adalah masa dimana anak 

masih senang bermain dan belum memungkinkan untuk memberikan 

pembelajaran yang sifatnya konvensional. Perlu dilakukan perancangan 

pembelajaran yang mempertimbangkan segi kemenarikannya dengan 

menggunakan sistem belajar melalui bermain. Kegiatan bermain yang dapat 

dirancang untuk menarik perhatian anak ketika proses pembelajaran salah 

satunya dengan menggunakan permainan tradisional yang dapat dimodifikasi 

sesuai dengan kebutuhan. 

Kegiatan bermain untuk anak usia dini  harus dirancang dan disesuaikan 

dengan kemampuan dan aspek perkembangan yang akan dikembangkan. 
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Perkembangan keaksaraan akan dilihat dari permainan yang digunakan yaitu 

permainan petak umpet kata. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa 

permainan petak umpet kata merupakan permainan yang dilakukan dengan 

cara menyembunyikan huruf/kata yang disesuaikan dengan tema. Melalui 

kegiatan bermain permainan petak umpet kata anak dapat bergerak secara aktif 

sehingga struktur kognitif anak dapat berkembang dengan baik karena 

permainan ini menyenangkan bagi anak dan dapat memberikan pengalaman 

yang dapat membantu dalam berkembangnya struktur kognitif anak. Dalam 

pelaksanaannya permainan petak umpet kata digunakan untuk mengetahui 

perkembangan keaksaraan anak usia dini. Oleh karena itu permainan petak 

umpet kata dianggap lebih tepat dalam membantu anak mengembangkan 

perkembangan keaksaraan anak usia dini. 

  

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 

Keterangan : 

X : Aktivitas permainan petak umpet kata 

Y :  Perkembangan Keaksaraan Anak 

 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. Rumusan Hipotesis Nol (Ho) 

1.1 Tidak terdapat perbedaan perkembangan keaksaraan anak sebelum 

beraktivitas permainan petak umpet kata dan sesudah beraktivitas 

Aktivitas permainan 

petak umpet kata 

(X) 

 

Perkembangan 

keaksaraan anak 

(Y) 
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permainan petak umpet kata pada anak kelompok B TK Bhakti 

Kartika Pahayu Jaya, Lampung Barat. 

1.2 Tidak ada pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan anak kelompok B TK Bhakti Kartika 

Pahayu Jaya, Lampung Barat. 

2. Rumusan Hipotesis Alternatif (Ha) 

2.1 Terdapat perbedaan antara perkembangan keaksaraan anak sebelum 

beraktivitas permainan petak umpet kata dan sesudah beraktivitas 

permainan petak umpet kata. 

2.2 Ada pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan anak kelompok B TK Bhakti Kartika 

Pahayu Jaya Lampung Barat. 
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III. METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen, metode 

penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

rangka melihat pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan anak kelompok B.  

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre-

Experimental Design. Sugiyono (2015: 114) mengungkapkan bahwa 

desain ini masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap 

terbentuknya variabel dependen. Sedangkan bentuk desain eksperimen 

dalam penelitian ini adalah desain one group pre-test and post-test. 

Menurut Arikunto ( 2002: 78 ) didalam desain ini observasi dilakukan 

sebanyak 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. 

observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test, dan 

observasi sesudah eksperimen (02) disebut post-test. sedangkan perbedaan 

antara 01 dan 02 yakni 01 – 02 diasumsikan merupakan efek dari treatment 
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atau eksperimen. Desain one group pre-test and post-test dalam Sugiyono 

(2015: 111) adalah sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2. Desain One Grup Pretest-Posttest 

Keterangan : 

X = aktivitas permainan petak umpet kata  

O1 = perkembangan keaksaraan sebelum diberi perlakuan  

O2 = perkembangan keaksaraan sesudah diberi perlakuan  

 

B. Prosedur Penelitian  

Preosedur penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan  

a. Pembuatan kisi-kisi instrumen 

b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) dalam 

permainan petak umpet kata 

c. Pembuatan lembar observasi atau pedoman observasi  

d. Menyiapkan media yang akan digunakan pada pembalajaran  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Pertemuan akan dilakukan 10 ( sepuluh ) kali yaitu 5 kali sebelum 

beraktivitas permainan petak umpet kata dan 5 kali sesudah 

beraktivitas permainan petak umpet kata. 

b. Lembar observasi/ pedoman observasi digunakan sebelum dan 

sesudah pemberian perlakuan  

 

O1 x  O2 
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3. Tahap Pengumpulan  

a. Pengamatan pada pembelajaran konvensional menggunakan lembar 

observasi/ pedoman observasi  

b. Pelaksanaan pembelajaran dengan aktivitas permainan petak umpet 

kata diamati dengan lembar observasi/ pedoman observasi  

4. Tahap Akhir 

Pengolahan dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dengan 

instrument penelitian dan lembar observasi/ pedoman observasi. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di TK Bhakti Kartika yang beralamatkan Jl. 

Simpang Bunginan No. 3 Pahayu Jaya Kecamatan Pagar Dewa, Kabupaten 

Lampung Barat Tahun Ajaran 2016/2017. 

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Februari sampai tanggal 10 

Maret pada semester genap tahun ajaran 2016/2017, pada pukul 07.30-

10.00 WIB. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini adalah lembaga PAUD yang berada pada gugus 

IPADA Kecamatan Pagar Dewa, Lampung Barat yang berjumlah 8 

lembaga PAUD. Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah 
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generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.  

2. Sampel  

Sampel pada penelitian ini adalah TK Bhakti Kartika Pahayu Jaya 

Kecamatan Pagar Dewa, Lampung Barat. Tehnik sampling yang digunakan 

adalah Simple Random Sampling (SRS). Syamsu (2014:153) 

mengungkapkan bahwa Simple Random Sampling merupakan cara 

pengambilan sampel dengan cara random atau biasa dilakukan dengan cara 

undian.  

E. Variabel Penelitian 

Penelitian ini memiliki dua variabel penelitian yaitu varibel bebas 

(independen) dan varibel terikat (dependen). Menurut Arikunto (2002 :104) 

dalam penelitian yang mempelajari pengaruh sesuatu treatment terdapat suatu 

varibel penyebab (X) atau variabel bebas dan variabel akibat (Y) atau varibel 

terikat. Varibel Bebas dalam penelitian ini adalah aktivitas permainan petak 

umpet kata (X) sedangkan variabel terikat adalah perkembangan keaksaraan 

anak usia 5-6 tahun (Y).  

F. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

1. Variabel X (variabel independen) 

Definisi Konseptual : aktivitas permainan petak umpet kata adalah 

aktivitas permainan yang dilakukan oleh 2 kelompok dengan cara 

menyembunyikan gambar/huruf/kata yang nantinya akan dicari oleh 
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kelompok lain. Setelah menemukan gambar/huruf/kata yang 

disembunyikan maka anak dapat menyebutkan gambar/huruf/kata yang 

ditemukannya kemudian akan dirangkai menjadi kata/kalimat. 

Definisi operasional : aktivitas permainan petak umpet kata adalah 

permainan yang melibatkan aktivitas anak dalam menyembunyikan 

gambar/huruf/kata, aktivitas anak dalam menemukan gambar/huruf/kata 

yang tepat, aktivitas anak dala menyusun gambar/huruf/kata menjadi 

gambar/huruf/kata, aktivitas anak dalam menyebutkan gambar/huruf/kata 

yang telah disusun. 

2. Varibel Y (Variabel dependen) 

Definisi Konseptual : perkembangan keaksaraan adalah bagian dari 

perkembangan bahasa yang meningkatkan pemahaman anak terhadap 

kata-kata, tampilan dan gambar untuk membangun makna dari sebuah 

tulisan yang merupakan langkah awal proses membaca dan menulis lebih 

lanjut. 

Definisi Operasional : perkembangan keaksaraan adalah perkembangan 

yang terjadi pada anak usia dini yang mencakup pemahaman anak 

mengenai simbol huruf, suara huruf awal, kelompok gambar yang 

memiliki bunyi/huruf awal yang sama, dan hubungan antara bunyi dan 

betuk huruf. 
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G. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi  

Metode observasi menurut Haenilah (2015:179) merupakan aktivitas 

pengamatan dan pencatatan sistematis terhadap kondisi tumbuh kembang 

anak sesuai dengan tujuan pembelajaran. Karena bermain menjadi wahana 

alami anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, maka 

mengobservasi perkembangan anak tidak bisa terlepas dari kebutuhan 

akan bermain. Observasi berdasarkan permainan didefinisikan oleh 

organisasi zero to three dalam Haenilah ( 2015: 180) merupakan penilaian 

perkembangan yang melibatkan pengamatan bagaimana seorang anak 

bermain sendiri, dengan teman, atau dengan orang tua atau pengasuh 

lainnya dipermainan bebas atau permainan khusus. Ketika anak bermain 

maka mereka akan menunjukkan banyak hal perasaan, bagaimana 

mempelajari hal baru, dan bagaimana mereka berperilaku denga orang-

orang yang dikenalnya.  

Observasi dilakukan oleh peneliti sebelum digunakannya aktivitas 

permainan petak umpet kata dan sesudah penggunaan aktivitas permainan 

petak umpet kata untuk mengembangkan perkembangan keaksaraan anak 

kelompok B TK Bhakti Kartika Pahayu Jaya, Lampung Barat.  

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, agenda dll.  

Dibandingkan metode lain, metode ini tidak terlalu sulit untuk digunakan, 
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dalam arti apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap. Dengan 

metode dokumentasi yang diamati adalah benda mati bukan benda hidup 

yang dapat berubah-ubah. Dalam penelitian ini tehnik dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data sekunder sebagai penunjang dalam 

penelitian dan juga pada saat proses pelaksanaan penelitian. 

H. Analisis Uji Instrumen Penelitian 

1. Pedoman Observasi  

Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman 

observasi berbentuk daftar cek (check list)  yang bersifat terstruktur. 

Format pedoman observasi yang terstruktur dalam fadlilah (2015:230), 

yaitu “pengisiannya cukup dengan cara memberikan cek  pada pernyataan 

yang menunjukkan perilaku yang ditampakkan oleh anak”. Lembaran 

observasi yang digunakan tersebut sebagai alat pengumpul data dan 

ditunjukkan kepada anak kelas B di TK Bhakti Kartika Pahayu Jaya 

Lampung Barat ketika proses pembalajaran berlangsung. 

2. Uji Prasyarat Instrumen 

Uji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 

uji reliabilitas  

2.1 Uji validitas 

Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi 

(Content Validity). Pada setiap instrument baik test maupun nontest 

terdapat butir-butir (item) petanyaan atau penyataan untuk menguji 

validitas butir-butir instrument yang telah dikonsultasikan dengan ahli 
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maka selanjutnya diujicobakan dan dianalisis dengan analisis item atau 

uji beda. 

2.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrument dapat dilakukan secara eksternal 

maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan 

test-retest (stability), equivalent dan gabungan keduanya. Secara 

internal reliabilitas instrumen dapat diuji dengan menganalisis 

konsistensi butir-butir yang ada pada instrument dengan tehnik 

tertentu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

internal consistency yang dilakukan dengan mencobakan instrument 

sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis. Pengujian 

reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan tehnik belah dua dari 

Spearman Brown dalam sugiyono (2015:185) yaitu 

 

 

 

Gambar 3. Rumus Uji Reliabilitas 

 

Keterangan :  

ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb = korelasi produk momen antara belahan pertama dan kedua 

I. Teknik Analisis Data 

Setelah dilakukan perlakuan data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui 

besarnya peningkatan perkembangan keaksaraan pada anak kelompok B yang 

dapat digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis penelitian.  

2rb 

1+rb 

ri= 
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Analisis Tabel. 

 

 

 

 

Gambar 4. Rumus Interval 

Keterangan : 

i : interval  

NT : Nilai Tinggi 

NR : Nilai Rendah 

k : kategori 

 

1. Interval aktivitas permainan petak umpet kata (X) 

 

 

 
 

 

   Tabel 3. Daftar Aktivitas Permainan Petak Umpet Kata (X) 

No Kategori Skor Frekuensi 

(f) 

1.  Sangat Aktif (SA) 17 - 20  

2.  Aktif (A) 13 -16  

3.  Cukup Aktif (CA) 9 -12  

4.  Kurang Aktif (KA) 5 - 8  

 Jumlah    

 

2. Interval perkembangan keaksaraan (Y) 

 

 

 

 

i = NT-NR 

     k 
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 Tabel 4. Daftar Perkembangan Keaksaraan  (Y) 

No Kategori Skor Frekuensi 

(f) 

1.  Berkembang Sangat Baik (BSB) 21 -24  

2.  Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 16 -20  

3.  Mulai Berkembang (MB) 11 -15  

4.  Belum Berkembang (BB) 6 -10  

 Jumlah    

 

J. Uji Hipotesis  

1. Uji Hipotesis Pertama 

Uji t test digunakan untuk mengetahui perbedaan perkembangan 

keaksaraan anak sebelum diberi aktivitas permainan petak umpet kata dan 

sesudah diberi aktivitas permainan petak umpet kata. Teknik statistik t-test 

adalah merupakan teknik statistik parametris yang digunakan untuk 

menguji komparasi satu ratio atau interval. rumus t-test dalam Siregar 

(2015: 238) adalah sebagai berikut : 

  

Gambar 5. Rumus t-test 

Keterangan : 

MD : Mean Of Difference 

SEMD : Standar Error Of Mean Of Differnce 

t : t-test
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2. Uji Hipotesis Kedua 

Setelah pemberian perlakuan atau treatment, data yang telah diperoleh 

dianalisis untuk mengetahui pengaruh aktivitas permainan petak umpet 

terhadap perkembangan kekasaraan anak. Data yang diperoleh digunakan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya. Teknik analisis 

yang digunakan adalah Regresi. Menurut Sugiyono (2015: 260) analisis 

regresi digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai 

variabel  dependen, bila nilai variabel independen dimanipulasi/ dirubah-

rubah atau dinaik turunkan. Regresi sederhana didasarkan pada hubungan 

fungsional satu varibel independen dan satu variabel dependen. persamaan 

umum regresi linier sederhana adalah Sugiyono (2015: 262) adalah 

sebagai berikut:  

 

 

Gambar 6. Persamaan regresi linier sederhana 

Keterangan : 

Ý : Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan  

a  : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 

b : Angka arah atau koefisien yang menunjukkan angka peningkatan 

ataupun penurunan variabel independen. bila (+) arah garis naik 

dan bila (-) maka garis turun 

X  : subyek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

 

Ý = a + bX 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, menunjukkan bahwa perkembangan 

keaksaraan pada anak kelompok B meningkat setelah menerapkan aktivitas 

permainan petak umpet kata. dapat dilihat dalam uji hipotesis yang 

menyatakan bahwa : 

1. Terdapat perbedaan perkembangan keaksaraan anak sebelum diberi 

permainan petak umpet kata, dengan perkembangan anak sesudah diberi 

aktivitas permainan petak umpet kata. Perkembangan keaksaraan anak 

sesudah diberi aktivitas permainan petak umpet kata berkembang sangat 

baik.  

2. Ada pengaruh aktivitas permainan petak umpet kata terhadap 

perkembangan keaksaraan anak kelompok B di TK Bhakti Kartika Pahayu 

Jaya Lampung Barat Tahun Ajaran 2016/2017. Aktivitas permainan petak 

umpet kata menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada 

perkembangan keaksaraan sebelum dan sesudah beraktivitas permainan 

petak umpet kata. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui aktivitas 

permainan petak umpet kata dapat meningkatkan perkembangan keaksaraan 

anak kelompok B di TK Bhakti Kartika Pahayu Jaya Lampung Barat. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 

mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru 

a. Diharapkan dapat meningkatkan perkembangan keaksaraan pada anak 

dengan menerapkan permainan yang menarik untuk anak usia dini, 

sehingga dalam proses belajar mengajar terasa menyenangkan.  

b. Pendidik diharapkan dapat menggunakan permainan lain untuk 

meningkatkan perkembangan keaksaraan pada anak atau menggunakan 

metode pembelajaran yang sesuai untuk anak yang perkembangan 

keaksaraan tidak meningkat. 

2. Bagi kepala sekolah  

Diharapkan untuk memperbaiki praktik- praktik pembelajaran guru agar 

menjadi lebih efektif dan efisiensi sehingga kualitas pembelajaran dan 

hasil belajar anak meningkat. 

3. Bagi peneliti lain 

Bagi peneliti diharapkan dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai 

acuan agar dapat menyusun penelitian yang lebih baik lagi dan dapat 

mencoba menggunakan metode penelitian dan media serta jenis permainan 

lain yang dapat digunakan dalam meningkatkan perkembangan keaksaraan 

pada anak. 
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